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ABSTRAK

Penerapan Electronic Medical Record (EMR) merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi dokumentasi keperawatan,
khususnya di unit perawatan intensif yang memiliki beban kerja tinggi. Namun, pemanfaatan EMR yang belum optimal
berpotensi memengaruhi efisiensi waktu dokumentasi keperawatan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
observasional analitik dengan desain cross sectional. Sampel terdiri dari perawat pelaksana di ruang ICU RSPAD Gatot
Soebroto yang dipilih menggunakan total sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerapan
sistem Electronic Medical Record (EMR) dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot
Soebroto. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki penerapan EMR dan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan dalam kategori
baik. Pada penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak dengan Uji Chi-Square menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara penerapan EMR dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan. Hasil uji
menunjukkan bahwa penerapan sistem EMR berhubungan secara signifikan dengan efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

Kata Kunci: Electronic Medical Record, Efisiensi Waktu, Dokumentasi Keperawatan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan transformasi digital di bidang pelayanan kesehatan telah mendorong
percepatan integrasi sistem informasi, khususnya melalui penerapan Electronic Medical Record (EMR).
Sistem EMR memungkinkan ketersediaan informasi kesehatan pasien secara lebih cepat dan tepat,
sehingga menunjang pengambilan keputusan klinis yang didasarkan pada bukti serta mendorong
peningkatan efisiensi dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan.. Di Indonesia, penggunaan EMR
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, sejalan dengan kebijakan dan arahan strategis dari
Kementerian Kesehatan untuk mengembangkan pelayanan kesehatan berbasis teknologi informasi.
Ketentuan tersebut semakin diperjelas melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2022 tentang Rekam Medis, yang menegaskan kewajiban bagi seluruh fasilitas
pelayanan kesehatan untuk menerapkan penyelenggaraan rekam medis dalam bentuk elektronik.
Regulasi tersebut dirancang untuk memastikan kualitas pelayanan, perlindungan, serta keutuhan data,
serta mendukung sistem informasi kesehatan yang terintegrasi secara nasional. Upaya ini merupakan
langkah strategis guna mewujudkan pelayanan kesehatan yang lebih terbuka, adaptif, dan berorientasi
pada pemanfaatan teknologi digital. dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat secara lebih
optimal.
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Dokumentasi keperawatan tidak hanya berperan sebagai sarana pencatatan, tetapi juga
merupakan komponen esensial dalam keseluruhan proses asuhan keperawatan. Fungsinya mencakup
media komunikasi antar anggota tim kesehatan, bukti hukum yang sah, serta dasar dalam menilai mutu
pelayanan yang diberikan. Dokumentasi yang dilakukan secara sistematis dan tepat akan menyajikan
informasi klinis pasien secara lengkap, akurat, dan mudah ditelusuri. Dengan demikian, dokumentasi
menjadi landasan penting dalam menjamin pertanggungjawaban secara etik maupun legal dalam
praktik keperawatan.

Penggunaan dokumentasi manual yang masih lazim di berbagai rumah sakit sering kali menjadi
hambatan dalam hal efisiensi waktu, karena perawat perlu menghabiskan waktu cukup lama untuk
menuliskan intervensi dibandingkan memberikan pelayanan langsung kepada pasien. Kondisi ini tidak
hanya mengurangi waktu tatap muka antara perawat dan pasien, tetapi juga berpotensi menurunkan
kualitas pelayanan secara keseluruhan. Selain itu, keterlambatan dalam pencatatan informasi klinis
dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan medis yang membahayakan keselamatan
pasien. Oleh karena itu, sistem dokumentasi yang lebih efisien menjadi kebutuhan mendesak untuk
mendukung praktik keperawatan yang aman dan efektif.

Perkembangan teknologi informasi dalam sektor kesehatan telah memicu perubahan yang
bermakna terhadap sistem pendokumentasian. dan pengelolaan data pasien. Digitalisasi dokumentasi
keperawatan menjadi langkah strategis untuk menjawab tantangan efisiensi waktu, akurasi pencatatan,
dan ketersediaan data secara real-time. Sistem pencatatan berbasis elektronik memungkinkan integrasi
informasi antarunit pelayanan, meminimalkan risiko kehilangan data, serta mempercepat proses
pengambilan keputusan klinis. Tren ini selaras dengan upaya global untuk meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan melalui penerapan teknologi digital, yang tidak semata-mata berfokus pada
efisiensi administrasi, melainkan juga pada keselamatan pasien serta optimalisasi peran perawat dalam
pemberian asuhan keperawatan.

Berbagai studi di rumah sakit menunjukkan bahwa penerapan EMR mampu menurunkan
durasi waktu yang dibutuhkan untuk pencatatan keperawatan hingga 30% jika dibandingkan dengan
sistem manual. Efisiensi ini terlihat nyata dalam praktik, di mana beban administrasi perawat menjadi
lebih ringan sehingga waktu untuk pelayanan langsung kepada pasien dapat ditingkatkan. Sebagai
ilustrasi, hasil penelitian di RSUD Dr. Soetomo mengungkapkan bahwa sebanyak 82,3% perawat
menyatakan bahwa penggunaan dokumentasi berbasis EMR berkontribusi positif terhadap efisiensi
kerja mereka. Temuan ini memperkuat bukti bahwa EMR merupakan alat strategis dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan keperawatan.

Penerapan EMR menjadi sangat esensial di ruang Intensive Care Unit (ICU), mengingat
karakteristik pasien yang kritis membutuhkan pencatatan data medis secara cepat, akurat, dan real-time
guna menunjang pengambilan keputusan klinis yang tepat. Penelitian oleh Wahyuni dan Haryati
(2024) mengungkapkan bahwa penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
berbasis elektronik di unit pelayanan kritis, termasuk ICU, terbukti mempercepat proses serah terima
pasien (bandover) dan meminimalkan potensi kesalahan dalam pencatatan data. Meskipun demikian,
tantangan berupa keterbatasan sarana dan prasarana teknologi serta kebutuhan pengembangan
kompetensi melalui pelatihan bagi tenaga kesehatan masih berpotensi menghambat implementasi yang
optimal. Selain itu, penelitian oleh Hayatunnisa, Soepangat, dan Windiyaningsih (2020)
mengungkapkan bahwa meskipun penerapan SIMRS di ICU terbukti memberikan manfaat dalam
mendukung pekerjaan harian tenaga kesehatan dan meningkatkan kualitas pelayanan,
implementasinya masih menghadapi hambatan signifikan, terutama dalam aspek sumber daya manusia
dan kesiapan infrastruktur teknologi. Informasi ini memperkuat pentingnya evaluasi kontekstual
terhadap efektivitas penerapan EMR di ICU, khususnya dalam kaitannya dengan efisiensi waktu
dokumentasi keperawatan di RSPAD Gatot Soebroto.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada konteks lokasi dan unit pelayanan yang diteliti, yaitu
ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto, sebuah rumah sakit rujukan militer nasional yang memiliki
karakteristik operasional, alur kerja, serta beban klinis yang berbeda dibandingkan rumah sakit umum.
Lima penelitian yang menjadi dasar state of the art seluruhnya menyoroti penerapan EMR dalam
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cakupan umum, baik melalui /Jizerature review, aspek kepatuhan dokumentasi, analisis efisiensi pelayanan
secara luas, maupun tinjauan keamanan data pada SIMRS secara institusional. Tetapi tidak ada satupun
yang meneliti hubungan penerapan EMR dengan efisiensi waktu dokumentasi perawat secara spesifik
di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto. Padahal, unit perawatan intensif di rumah sakit militer memiliki
kompleksitas tersendiri, termasuk implementasi EMR berbasis model Aybrid sejak pembaruan
September 2023 yang belum pernah dikaji secara empiris sebelumnya. Dengan demikian, penelitian
ini menawarkan kontribusi ilmiah baru dengan memberikan bukti empiris mengenai dampak
penerapan EMR terhadap efisiensi waktu dokumentasi keperawatan dalam konteks ICU rumah sakit
militer, sebuah ranah yang belum dieksplorasi dalam literatur terdahulu. Temuan dari studi awal yang
dilaksanakan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto menunjukkan bahwa penerapan sistem
dokumentasi keperawatan yang diterapkan pada kondisi sekarang masih bersifat hybrid, yaitu
kombinasi antara pencatatan manual dan EMR. Beberapa data klinis seperti tanda-tanda vital, tingkat
kesadaran, balance cairan, grafik pemantauan pasien dewasa, serta formulir respons klinis masih
dicatat secara manual di lembar kertas sebelum diinput kembali ke sistem Electronic Medical Record.
Kondisi ini terjadi karena belum semua format pencatatan terakomodasi di sistem digital.

Temuan dari studi awal melalui wawancara dengan perawat pelaksana di ruang ICU RSPAD
Gatot Soebroto menunjukkan bahwa implementasi dokumentasi keperawatan berbasis Electronic
Medical Record (EMR) masih menghadapi sejumlah kendala yang berdampak langsung pada efisiensi
proses pencatatan. Pertama, gangguan jaringan internet menjadi hambatan yang paling sering ditemui,
terutama pada jam pelayanan dengan beban akses tinggi. Kedua, terdapat variasi tingkat pengetahuan
dan keterampilan dalam mengoperasikan EMR antar perawat. Ketiga, pengalaman penggunaan
teknologi dokumentasi digital juga menjadi faktor yang berpengaruh; perawat yang sebelumnya
terbiasa dengan pencatatan manual cenderung membutuhkan pendampingan lebih intensif dalam
penyesuaian terhadap sistem elektronik. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan infrastruktur,
kompetensi digital, dan pengalaman kerja dengan sistem elektronik merupakan determinan penting
dalam memastikan kelancaran penerapan EMR di ruang ICU.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
penerapan sistem FElectronic Medical Record (EMR) dengan efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) serta
hubungannya dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot
Soebroto.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu penerapan sistem Electronic
Medjcal Record (EMR) sebagai variabel independen dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan
sebagai variabel dependen. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional, di mana pengukuran
variabel independen dan dependen dilakukan hanya satu kali pada satu waktu. Penelitian ini
dilaksanakan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto dan berlangsung dari bulan November hingga
Desember 2025.

Populasi penelitian ini mencakup seluruh perawat yang bekerja di ruang ICU RSPAD Gatot
Soebroto, dengan jumlah total 105 perawat. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik total
sampling, di mana seluruh perawat pelaksana yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai
responden penelitian. Kriteria inklusi meliputi perawat pelaksana yang aktif bekerja di ruang ICU
RSPAD Gatot Soebroto dan bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner penelitian,
sedangkan kriteria eksklusi meliputi perawat yang sedang cuti (sakit, hamil, atau cuti tahunan) selama
periode penelitian berlangsung dan tidak bersedia menjadi responden.

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling dengan menentukan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Teknik ini digunakan
apabila tidak semua anggota populasi memenuhi syarat atau relevan dengan tujuan penelitian, sechingga
hanya individu yang sesuai dengan kriteria inklusi yang dijadikan sampel penelitian [7]. Jumlah populasi
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dalam penelitian ini adalah 100 perawat pelaksana yang bekerja di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.
Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(error) sebesar 10% (e=0,1), maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50
responden. Dengan demikian, sampel penelitian ini diambil sebanyak 50 perawat dari total populasi
100 perawat pelaksana yang bekerja di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan sistem Electronic Medical Record
(EMR). Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan. Variabel penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) diukur menggunakan skala
ordinal yang dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang berdasarkan skor kuesioner yang
diperoleh responden. Adapun variabel efisiensi waktu dokumentasi keperawatan diukur menggunakan
skala ordinal yang dikategorikan menjadi efisien dan tidak efisien berdasarkan hasil pengukuran
melalui kuesioner penelitian.

Instrumen penelitian ini terdiri dari kuesioner A (Identitas Responden) dan kuesioner B
(Penerapan Sistem EMR dan Efisiensi Waktu Dokumentasi Keperawatan). Kuesioner A berisi
pertanyaan mengenai karakteristik responden yang meliputi: nama, jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan lama kerja. Sedangkan kuesioner B berisi 24 item pernyataan yang disusun dalam
bentuk pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert 5 poin. Dengan demikian, data dikumpulkan
menggunakan kuesioner penelitian yang telah disusun sesuai dengan variabel penelitian. Sebelum
mengumpulkan data, peneliti menjelaskan kepada responden mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur
penelitian, serta hak-hak responden dan jaminan kerahasiaan data. Peneliti juga meminta persetujuan
tertulis melalui lembar znformed consent sebelum responden berpartisipasi dalam penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini mencakup tahapan persiapan, tabulasi, dan aplikasi data.
Pada tahap analisis data ini digunakan uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square. Uiji ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR)
dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan. Hasil analisis dinyatakan bermakna apabila nilai p
< 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hasil penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik perawat pelaksana
serta menganalisis hubungan antara penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) dengan efisiensi
waktu dokumentasi keperawatan di ruang Inensive Care Unit 1CU) RSPAD Gatot Soebroto. Data yang
dianalisis merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner oleh
perawat pelaksana yang bekerja di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto. Penggunaan data primer
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran faktual mengenai kondisi responden, baik dari aspek
karakteristik demografis maupun variabel penelitian yang berkaitan dengan penerapan EMR dan
efisiensi waktu dokumentasi keperawatan.

Analisis data dilakukan secara bertahap untuk memperoleh hasil yang komprehensif dan
sistematis. Tahap pertama adalah analisis univariat yang bertujuan untuk mendeskripsikan distribusi
frekuensi dan persentase karakteristik responden, seperti usia perawat, jenis kelamin, tingkat
pendidikan terakhir, dan masa kerja di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto. Selain itu, analisis univariat
juga digunakan untuk menggambarkan distribusi variabel penelitian, meliputi penerapan sistem
Electronic Medical Record (EMR) dan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan. Hasil analisis univariat
ini memberikan gambaran umum mengenai profil responden serta kondisi penerapan EMR dan
efisiensi waktu dokumentasi keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

Tahap selanjutnya adalah analisis bivariat yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) dengan efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-
Square, mengingat data yang digunakan berskala kategorik. Uiji ini digunakan untuk menilai ada atau
tidaknya hubungan yang bermakna secara statistik antara variabel independen, yaitu penerapan sistem
Electronic Medical Record (EMR), dengan variabel dependen berupa efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan.
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Hasil analisis bivariat selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan nilai signifikansi (p-value). Nilai
p < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara variabel yang diteliti.
Dengan demikian, analisis ini menggambarkan bagaimana hubungan antara penerapan sistem
Electronic Medical Record (EMR) dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan dan memberikan
pemahaman mengenai peran penerapan EMR dalam meningkatkan efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden di Ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase
Usi < 30 tahun 16 32%
sia > 30 tahun 34 68%
s Kelami Laki-laki 13 26%
Jenis Kelamin Perempuan 37 74%
D3 Keperawatan 29 58%
Tingkat Pendidikan S1 Keperawatan 3 6%
Profesi Ners 17 36%
) <2 tahun 8 16%
Masa Bekerja >2 tahun 42 84%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden perawat pelaksana di ruang ICU RSPAD Gatot
Soebroto berada pada kelompok usia > 30 tahun, yaitu sebanyak 34 responden (68%). Dari sisi jenis
kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 responden (74%). Dilihat
dari tingkat pendidikan, sebagian besar perawat pelaksana memiliki pendidikan D3 Keperawatan, yaitu
sebanyak 29 responden (58%). Sementara itu, perawat dengan pendidikan Profesi Ners berjumlah 18
responden (36%), dan perawat dengan pendidikan S1 Keperawatan sebanyak 3 responden (6%), yang
menunjukkan kompetensi akademik yang memadai dalam memberikan asuhan keperawatan di unit
perawatan intensif. Selain itu, sebagian besar perawat berada pada masa bekerja > 2 tahun, yaitu
sebanyak 42 responden (84%), yang mengindikasikan pengalaman kerja yang cukup dalam menangani
pasien kritis di ruang ICU. Karakteristik responden tersebut menjadi konteks penting dalam
memahami penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) serta efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

Tabel 2. Interpretasi Nilai Penerapan Sistem EMR dan Efisiensi Waktu Dokumentasi Keperawatan
di Ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase

Nilai Penerapan Baik 41 82%

Sistem EMR Cukup 9 18%
Kurang 0 0%

Baik 42 84%

Nilai Efisiensi Waktu Cukup 8 16%
Kurang 0 0%

.. Efektif 42 84%
Efgztgﬁser\l’fﬁm Tidak Berbeda 6 12%
Tidak Efektif 2 4%

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden menilai penerapan sistem EMR di ruang ICU
RSPAD Gatot Soebroto berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 41 responden (82%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara umum perawat telah mampu menggunakan sistem EMR dalam
pelaksanaan dokumentasi keperawatan sesuai dengan alur dan kebutuhan pelayanan di ruang ICU.
Tingginya persentase kategori baik menunjukkan bahwa EMR telah diterima dan dimanfaatkan
sebagai bagian dari proses kerja sehari-hari perawat. Sebanyak 9 responden (18%) menilai penerapan
sistem EMR berada pada kategori cukup, yang menggambarkan bahwa meskipun sistem telah
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digunakan, masih terdapat kendala tertentu dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut dapat berupa
keterbatasan pemahaman terhadap fitur sistem, adaptasi terhadap alur kerja berbasis elektronik,
maupun dukungan teknis yang belum optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Ginting yang
menyatakan bahwa penerapan EMR di layanan keperawatan umumnya memberikan manfaat, namun
masith menghadapi hambatan seperti kurangnya pelatihan formal, variasi kemampuan pengguna, serta
keterbatasan sarana pendukung.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat efisiensi waktu
dokumentasi keperawatan dalam kategori baik, yaitu sebanyak 42 responden (84%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas perawat mampu menyelesaikan proses dokumentasi keperawatan
secara tepat waktu tanpa mengganggu pelaksanaan asuhan keperawatan langsung kepada pasien.
Kondisi ini menunjukkan bahwa alur kerja dokumentasi yang diterapkan telah mendukung perawat
dalam mengelola waktu kerja secara lebih efektif.Sebanyak 8 responden (16%) berada pada kategori
cukup, yang menunjukkan bahwa masih terdapat perawat yang membutuhkan waktu relatif lebih lama
dalam melakukan dokumentasi keperawatan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
perbedaan kemampuan individu dalam mengelola waktu, tingkat penguasaan sistem dokumentasi
elektronik, serta beban kerja yang tinggi di ruang ICU. Penelitian Ginting et al. (2023) menyebutkan
bahwa meskipun sistem dokumentasi berbasis elektronik mampu meningkatkan efisiensi, perawat
tetap memerlukan proses adaptasi agar dapat memanfaatkan sistem secara optimal dalam praktik
sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem EMR di ruang
ICU RSPAD Gatot Soebroto telah betjalan dengan baik. Namun, optimalisasi penerapan EMR tetap
memerlukan penguatan dari sisi manajemen, khususnya dalam penyediaan pelatihan yang terstruktur
dan dukungan teknis yang berkelanjutan, agar seluruh perawat dapat memanfaatkan sistem EMR
secara maksimal dan konsisten dalam praktik keperawatan. Selain itu, efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto berada pada kategori baik. Meskipun demikian,
upaya peningkatan efisiensi tetap perlu dilakukan melalui penguatan kompetensi perawat, pengaturan
beban kerja yang proporsional, serta optimalisasi pemanfaatan sistem dokumentasi elektronik agar
efisiensi waktu dokumentasi dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden, yaitu 42 responden (84%), menyatakan bahwa
waktu dokumentasi keperawatan menjadi lebih cepat setelah penerapan EMR, sehingga dikategorikan
efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan EMR memberikan kontribusi positif terhadap
efisiensi waktu kerja perawat dalam melakukan dokumentasi keperawatan. Sistem EMR memudahkan
perawat dalam pengisian data, mengurangi duplikasi pencatatan, serta mempercepat proses akses dan
penyimpanan informasi keperawatan (Ginting et al., 2023). Sementara itu, sebanyak 6 responden
(12%) menyatakan bahwa waktu dokumentasi keperawatan sebelum dan sesudah penerapan EMR
tidak mengalami perbedaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa manfaat EMR dalam meningkatkan
efisiensi waktu belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh seluruh perawat. Menurut Rahayu,
efektivitas penggunaan sistem informasi kesehatan sangat dipengaruhi oleh kesiapan pengguna,
kebiasaan kerja, serta dukungan organisasi, termasuk pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan
sistem. Selain itu, terdapat 2 responden (4%) yang menyatakan bahwa waktu dokumentasi
keperawatan menjadi lebih lama setelah penerapan EMR, sehingga dikategorikan tidak efektif. Hal ini
dapat terjadi karena proses adaptasi terhadap sistem baru, keterbatasan pemahaman terhadap fitur
EMR, serta belum optimalnya dukungan pelatihan yang diterima oleh perawat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan EMR di ruang ICU
RSPAD Gatot Soebroto cenderung efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu dokumentasi
keperawatan, meskipun masih diperlukan upaya optimalisasi melalui peningkatan kompetensi perawat
dan dukungan manajemen agar manfaat EMR dapat dirasakan secara merata oleh seluruh pengguna.

Tabel 3. Hubungan Penerapan Sistem Electronic Medical Record (EMR) dengan Efisiensi Waktu
Dokumentasi Keperawatan di Ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto
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Uji Statistik Nilai df p-value
Pearson Chi-Square

95,994 35 0,000

Likelihood Ratio 132,924 35 0,000

Llrxzar—by—pnear 66,496 1 0,000
ssociation

N of Valid Cases 100

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR)
dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai
Pearson Chi-Square sebesar 95,994 dengan derajat kebebasan (df) 35 dan nilai p-value sebesar 0,000.
Nilai p-value tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (« = 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara
penerapan sistem EMR dengan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan. Semakin baik penerapan
sistem EMR, maka cenderung semakin baik pula efisiensi waktu dokumentasi keperawatan yang
dirasakan oleh perawat. Temuan ini sejalan dengan hasil analisis univariat yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat penerapan EMR dalam kategori baik (82%0) serta efisiensi waktu
dokumentasi keperawatan dalam kategori baik (84%). Selain itu, nilai Linear-by-Linear Association
sebesar 66,496 dengan p-value 0,000 mengindikasikan adanya kecenderungan hubungan yang searah
antara kedua variabel, di mana peningkatan kualitas penerapan EMR diikuti oleh peningkatan efisiensi
waktu dokumentasi. Dengan demikian, penerapan sistem EMR dapat dipandang sebagai faktor yang
berkontribusi terhadap optimalisasi waktu kerja perawat dalam melakukan dokumentasi keperawatan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perawat dengan tingkat penerapan EMR yang baik
cenderung memiliki efisiensi waktu dokumentasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang
penerapan EMR-nya berada pada kategori cukup. Hal ini menggambarkan bahwa pemanfaatan EMR
yang optimal mampu mendukung percepatan proses pencatatan keperawatan melalui sistem
pencatatan yang terstruktur, format baku, serta kemudahan akses data pasien secara real-time. Dengan
demikian, EMR berperan sebagai instrumen pendukung dalam menyederhanakan alur dokumentasi
dan mengurangi beban administratif perawat, khususnya di unit perawatan intensif dengan tingkat
kompleksitas pelayanan yang tinggi.

Hubungan yang signifikan antara penerapan EMR dan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan
dapat dijelaskan melalui pendekatan teori efisiensi kerja dan manajemen waktu, yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan kerja akan meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Dalam konteks dokumentasi keperawatan, EMR
memungkinkan perawat untuk menghindari penulisan berulang, mempercepat proses input data, serta
mempermudah pencarian informasi klinis, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk dokumentasi dapat
ditekan tanpa mengurangi kelengkapan dan akurasi data.

Namun demikian, meskipun hubungan yang ditemukan bersifat signifikan secara statistik,
efisiensi waktu dokumentasi keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto belum sepenuhnya
optimal. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi penerapan EMR yang masih bersifat hybrid, di mana
sebagian format dokumentasi keperawatan masih harus dicatat secara manual sebelum diinput kembali
ke dalam sistem elektronik. Praktik pencatatan ganda tersebut berpotensi mengurangi manfaat
efisiensi yang seharusnya dihasilkan oleh sistem EMR. Selain itu, faktor pendukung lain seperti
stabilitas jaringan, ketersediaan perangkat EMR, serta perbedaan tingkat kompetensi digital antar
perawat turut memengaruhi kelancaran penggunaan sistem. Perawat yang memiliki kemampuan dan
pengalaman lebih baik dalam mengoperasikan EMR cenderung lebih cepat dan efisien dalam
melakukan dokumentasi, sementara perawat yang masih berada pada tahap adaptasi membutuhkan
waktu lebih lama. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan EMR tidak hanya berkaitan dengan
keberadaan sistem, tetapi juga dengan kesiapan sumber daya manusia dan dukungan manajerial dalam
proses implementasinya.
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Dalam konteks pelayanan ICU, di mana kecepatan dan ketepatan pencatatan sangat menentukan
kesinambungan asuhan dan keselamatan pasien, penerapan EMR tetap memiliki peran strategis dalam
meningkatkan efisiensi waktu dokumentasi keperawatan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa optimalisasi penerapan sistem EMR melalui integrasi dokumentasi secara
menyeluruh, pengurangan pencatatan manual, peningkatan pelatihan perawat, serta pemenuhan
kebutuhan perangkat dapat menjadi upaya penting untuk meningkatkan efisiensi kerja perawat dan
mutu pelayanan keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

KESIMPULAN

Penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto secara
umum berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat pelaksana telah
memanfaatkan sistem EMR dalam proses dokumentasi keperawatan, meskipun dalam praktiknya
masih terdapat penggunaan sistem pencatatan hybrid antara dokumentasi manual dan elektronik.

Selain penerapan EMR, penelitian ini juga menelaah efisiensi waktu dokumentasi keperawatan
sebagai luaran penting dari penggunaan sistem dokumentasi elektronik. Tingkat efisiensi waktu
dokumentasi keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto secara umum berada pada kategori
baik. Penerapan EMR memberikan kontribusi dalam mempercepat proses pencatatan, mempermudah
akses informasi pasien, serta mengurangi beban administratif perawat, sehingga mendukung
peningkatan efisiensi kerja dalam pelayanan keperawatan di unit perawatan intensif.

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara penerapan sistem Electronic Medical Record (EMR) dengan efisiensi waktu
dokumentasi keperawatan di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perbedaan tingkat penerapan EMR berhubungan dengan perbedaan tingkat efisiensi waktu
dokumentasi keperawatan yang dicapai oleh perawat. Namun demikian, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa efisiensi waktu dokumentasi keperawatan dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung lainnya. Meskipun hubungan yang ditemukan bersifat signifikan secara statistik, efisiensi
waktu dokumentasi keperawatan tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan EMR semata. Faktor lain
seperti ketersediaan perangkat, stabilitas jaringan, kompetensi perawat dalam penggunaan sistem, serta
kebijakan penerapan dokumentasi hybrid turut memengaruhi optimalisasi manfaat EMR dalam
mendukung efisiensi kerja perawat di ruang ICU.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan desain
penelitian dengan pendekatan yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden, unit pelayanan,
maupun metode penelitian, seperti penggunaan desain longitudinal atau mixed methods. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi efisiensi
waktu dokumentasi keperawatan, seperti beban kerja, tingkat keparahan pasien, kepuasan perawat
terhadap sistem EMR, serta kesiapan organisasi dalam mendukung transformasi digital pelayanan
kesehatan.

NOMENKLATUR

EMR : Electronic Medical Record

ICU : Intensive Care Unit

RSPAD : Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto
p-value : Nilai signifikansi statistik

Chi-Square : Uji statistik hubungan antarvariabe.
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